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Abstract:

Pendidikansyaratmutlatbagiperkembangandankemajuansatubangsa.

Dalam eraglobalisasisemuaelementkehidupanterkoneksisatudengan

yang lainya,termasukdidalanya pendidikan,maka perbandingan akan

menjadirefleksidarisistem pendidikan yang ada. Setiap negara

mempunyaimempunyaikurikulum sendiriyang dirancang berdasarkan

ideologynegaradanuntukkontekIndonesia,semuakurikulum nasional

dirancangberdasarkanlandasanyangsama,yaituPancasiladanUUD

1945,perbedaanyapadapenekananpokokdaritujuanpendidikanserta

pendekatandalam merealisasikannya,tentunyainiakanberbedadengan

Malaysia yang falsafah bangsa berbeda,maka perbandingan sistem

pendidikanmerupakansalahsatucarauntukmengetahuiberbagaiaspek

yangberhubungandengansistem pendidikanIndonesiadenganNegara

tertentudalam haliniMalaysia,perbandinganinibisamelihatkelebihan

dankekuranganyangterjadipadasistem pendidikandiantaraduanegara,

dengan satu tujuan saling merefleksi demi perbaikan dan

penyempurnakansistem pendidikandikeduanegara.
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Dalam rangka menambah pengetahuan dan wawasan dibidang

ManajemenSumberDayaManusiamahasiswakelasBangkatantahun

2017 Program Doktor Ilmu Manajemen Universitas NegeriJakarta

mengadakan kunjungan ke UniversitiKebangsaan Malaysia.Kegiatan

kunjunganinidiadakanpadahariJumat,16November2018.Program

kunjungankeUniversitiKebangsaanMalaysiainidiinisiasiolehProf.Dr.

SyarifuddinTippe,S.IP.,M.SisebagaidosenpengajarUniversitasNegeri

Jakarta.



Kunjungan ke Malaysia secara umum untuk melihatbagaimana

sistem pendidikan diMalaysia.Negara Malaysia sadarbetultentang

pentingnyapendidikan,karena pendidikanmerupakansalahsatukunci

utama meraih kesuksesan.Jika kita ingin memperbaikikehidupan,

memperbaiki masa depan, memperbaiki keluarga, memperbaiki

masyarakat,memperbaikibangsa,danbahkanmengubahdunia,maka

jawabannyasatu:Pendidikan.Dalam konteksini,pendidikan dimaknai

sebagaiupayasadardanterencanayangmemungkinkansetiapindividu

belajar secara aktif mengembangkan potensidirinya menuju insan

paripurna.Seseorangyanginginsuksesdanmenjadipemenangdalam

kehidupanyangsangatkompetitif,maka perlumenempatkanpendidikan

sebagaipilarterdepan.Negara yang ingin maju dan berhasilperlu

menempatkan pendidikan sebagai agenda utama pembangunan.

Seseorang yang terdidik denganbaik,akanmampumenggunakanakal

sehatnyadenganbaik,mampuberpikirkritisdankonstruktif,sertamampu

memecahkan masalah dan mengambilkeputusan secara efisien dan

efektif.Sayangnya,secaraumum pendidikankitaselamainicenderung

membuatpesertadidiksangattergantungdenganperintahguru,sehingga

pesertadidikmerasainferior,miskinkreatifitasdaninovasi,dandalam

jangkapanjangmerusakkemampuannyamengatasimasalahnyasendiri

(Maksum,2011)

Pendidikan diMalaysia diserahkan ke pemerintah federal.Sistem

pendidikannasionalyangadadiMalaysiameliputipendidikan daripra-

sekolahsampaiperguruantinggi.Pendidikanpra-tersier(daripra-sekolah

sampai pendidikan menengah) dibawah tanggungjawab Kemetrian

Pendidikan Malaysia sementara pendidikan tersier dibawah

tanggungjawab Kementrian Pengajian TinggiMalaysia.Pada tingkat

pendidikan tersier,lembaga-lembaga pendidikan tinggimenyediakan

program-program studiyangmenyediakankualifikasisertifikat,diploma

dansarjana.Program-program pendidikantinggidalam bidangakademik

dan professionaldisediakan oleh kedua sectorpendidikan publicdan



swasta.Untuk pendidikan tinggiada dua jenis institusi,college dan

Universitycollege,danuntukjenjangpendidikanterbagitigayaitu,sarjana,

pascasarjana dan twinning programe.Sementar itu,pendidikan di

Indonesiaterutamauntukpendidikantinggidiatur perundang-undangan

No.12tahun2012tentangpendidikantinggi,PerpresNo.8tahun2012

tentangkerangkakualifikasinasionalIndonesia(KKNI),danPermendikbud

No. 49 tahun 2014 tentang standar nasional pendidikan tinggi,

memberikan pesan kuat bahwa pendidikan tinggi harus mampu

melahirkanmanusiaIndonesiayangcakap,berkarakter,danberdayasaing.

Pendidikan tinggi berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabatdalam

rangka mencerdaskan kehidupanbangsa(Kemdikbud,2012).Selainitu,

pendidikan tinggiharus mampu memberdayakan mahasiswa menjadi

manusiaterdidik(educatedperson)yangberpengetahuan,kreatif,inovatif,

dan berkarakter.Manusia Indonesia juga harus mampu sejajardan

bersaingdenganwargabangsayanglain.KualifikasimanusiaIndonesia

sepertiitulahyangdiharapkanbisaterbentukmelaluiprosespendidikandi

perguruantinggi.Halinisejalandenganhasilpenelitianterkaitdengan

keterampilanyangdibutuhkandiabad21.Adalimaketerampilanpokok

yang perlu dimiliki,yakni keterampilan beradaptasi,berkomunikasi

kompleks,memecahkanmasalahnon-rutin,manajemendiri,danberpikir

sistem (NationalAcademyofSciences,2011).globalisasipendidikan

menjadipertimbangan,terlebih seiring kebijakan masyarakatekonomi

Asean yang akan berlaku pada akhir2015.Ikhwalinilah yang pada

dasarnyamelatarbelakangikeluarnyaPerpresno.8tahun2012mengenai

kerangkakualifikasinasionalIndonesia(KKNI),yangmerupakankerangka

penjenjangankualifikasiSDM yangmenyetarakancapaianpembelajaran

bidangpendidikandenganpelatihandanpengalamankerja.Ada9level

dalam KKNI,yang dariperspektifpendidikan formal,level1-2 adalah

pendidikanmenengah,level3-6adalahpendidikandiplomadansarjana,

level7profesi,level8magister,danlevel9doktor.Dariperspektifdunia



kerja,level1-3adalahoperator,4-6teknisi/analis,dan7-9ahli.

Perbandingansistem pendidikanperguruantinggisepertidiungkapkan

diatas ada perbedaan jabaran,secara khusus perbedaan tersebut

diungkapkan antara Universitas kebangsaan Malaysia (UKM) dan

Universitas NegeriJakarta.Didua universitas UKM dan UNJ ada

perbedaanpenerapankurikulum.PenerapanpembelajarandiUniversitas

KebangsaanMalaysiapadaProgram GraduateStudyofBusinessdan

mahasiswaS3sebagianbesaradalahfulltimestudent,program S3di

UKM ditempuhdalam 6-16semester,namunhanyasatusemesteryang

digunakanuntukperkuliahantatapmukadengantigamatakuliahyaitu:

Research Methodology, Advanced Research Methodology dan

OrganizationalTheory(howtodeveloptheory).Semester2danseterusnya

digunakanuntukmenyusundisertasi.Namundemikian,karenaprogram

GraduateOnTime(GOT),hampirseluruhmahasiswaS3UKM dapatlulus

dalam waktutigatahun.DiUKM dikedepankanadalahbudayariset,bukan

coursework,karenamenurutmereka,teorisudahselesaidiberikankepada

mahasiswasaatmenempuhpendidikanS1danS2sehinggajikaingin

memperdalam teoribisadilakukandenganpenelitian,bukandengantatap

muka.UntuklulusS3diUKM hanyamenempuhsatukaliujiandisertasi

danmenyampaikanduajurnalterindeksscopussebagaipenulisutama.

Budaya risetyang diterapkan oleh UKM tidakterlepas darikebijakan

pemerintahan Malaysia yang mendorong pihak industry untuk

bekerjasama dengan universitas.Pemerintah Malaysia juga sangat

concern dengan sains dan teknologi.Pemerintah memanggilsemua

lulusanterbaiknyauntukdiberikanproject/program.

PerkulihandenganmodelrisetyangditerapkandiMalaysiaberbeda

dengan kebijakan perkulihan yang ada diIndonesia khususnya UNJ.

Penerapankebijakan perkulihanyangditerapkanUNJ tidakterlepasdari

penerapan kebijakan yang diterjemahkan daripermendiktinomer44

tahun2015pasal13point(1)pelaksanaanpembelajaransebagimana

yangdimaksuddalam pasal10ayat(2)hurufcberlangsungdalam bentuk



interaksiantaradosen,mahasiswa,dansumberbelajardalam lingkungan

tertentu.Dengan rujukan tersebutdiatas maka kebijakan UNJ untuk

program S3mengadakanperkulihaantatapmuka.Kewajibantatapmuka

sepertikebijakanUNJakanberbedadengankuliahDoktordenganriset

sepertiyangditerapkanUKM.

Perbedaan penerapan model perkulihan antara UKM dengan

Universitas NegeriJakarta,berimplikasipada kebijakan UNJ untuk

mencapai standar kompetensi lulusan dengan deskriptor yang

menggambarkan proses pembelajaran sesuai dengan karakteristik

program studisebagaiberikut:

1.Penguasaan kompetensi inti akademik dan penguasaan

pengetahuan substantif beserta penerapannya, yang dijamin

dengan kemahiran berbahasa,kecakapan dasar-dasar logika

matematik-statistik,dankemahiransubyekakademiksesuaibidang

profesionalnya dalam pemantapan kecakapan dan sikap-sikap

umum intelektual/akademik.

2.Perhatianterhadappertumbuhanpersonal,sosial,danfisiksebagai

peng-hargaan terhadap integritas,komitmen,keunggulan,dan

penerimaanterhadapbakat/talentasertaketerbatasannya.

3.Mengembangkan kebiasaan merefleksi pengalaman, mampu

mencaripengalamanbaru,danbersediauntukmengambilresiko

darihasileksplorasipilihan-pilihankarirdangayahidupmenurut

kerangkanilaitertentu,danterbukaterhadapperkembanganbaru

dalam kerangkaakademikdankarir.

4.Fleksibeldanterbukaterhadappandanganoranglain,bersemangat

untukbelajardarioranglainsertamampumenerimakelebihandan

kekurangan orang lain,bebas-otentik dalam mengungkapkan

perasaan,sertamengelolaemosionalnya.

5.Menghargai hidup keimanan dan kegiatan intelektual yang

berkembangserasi-terpadudalam hidupmanusiayangdidasarkan

padaajaranagamadalam kehidupan.



6.Terbukaterhadappluralitasberbagaitradisiagamadanmenghargai

pengalamankeberagamaanoranglainmelaluimekanismetoleransi

hidupberagamadalam mengembangkankematangansosialyang

mandiridancerdasyangdilandasikomitmenuntukpedulihakazasi

manusia

Perbedaanlainterkaitdenganperkulihantatapmuka,iniberkaitan

dengankewajibankehadiran.Untukkebijakanyangbukantatapmuka

sepertidiUKM,seseorangdapatmenjadipesertaDoktorjikakerjanya

selamainimenyumbangataupalingtidakpotensialdisumbangkan

pada pengembangan ilmu pengetahuan, peserta Doktor pada

dasarnyaadalahbekerjasebagaipenelitidilembagapendidikanatau

penelitian sebagaibagian daripengembangan ilmu pengetahuan,

kelulusandoktorberdasarkanpadakontribusiseseorangterhadap

ilmupengetahuandanbukandaritatapmukayangkaitanyadengan

kelulusanmatakuliah.PadaprinsipnyakuliahDoktordenganriset

lebih mengutamakan pengalaman risetsebelumnya daripada nilai

kuliahmasternya

Perbedaan penerapan kebijakan antara risetatau tidak untuk

program doktoral,secaraumum diduniapendidikanterbagiatasdua

bagianyangpertamadilakukandengancourcessystem sementara

yang keduadenganrisetmandiri(Jerman,Belanda,danbeberapa

negaraEropa).Penerapancoursessystem danrisetmandiri,selain

perbedaan,adapersamaanuntukkeduanya,dimanapublikasiilmiah

diperlukan dan menjadialasan penerimaan mahasiswa doktoral.

Tuntutan publikasiilmiah sebelum mereka terkualifikasisebagai

Doktoryang pertama adalah disertasidan yang kedua,kewajiban

untukmempublikasiankaryailmiahlewatjurnalinternasionalyang

terindekscopus.Kewajibanyangsamauntuk membuatdisertasidan

kewajibanpublikasimelaluijurnalinternasionalterideksscopusbagi

mahasiwaUNJbegitujugamahasiswaUKM.
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